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Kaum Muslimin Sidang Jum’at Rahimakumullah. ..

Marilah kita jadikan pertemuan di tempat dan hari yang mulia ini sebagai
penumbuh dan penambah iman dan takwa kita kepada Allah Ta‘ala. Karena
iman dan takwa adalah sebaik-baik bekalan untuk mengarungi kehidupan
dunia ini sebelum kehidupan akhirat kelak. Firman Allah,
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"Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.”(Al-Bagarah:
197)
Kaum Muslimin Sidang Jum’at Rahimakumullah...

Suap (sogok) dan Korupsi merupakan dua penyakit masyarakat (pekat)
yang telah terjadi sejak dunia terkembang. Perilaku bejat tersebut telah
merusak tatanan sosial. Al-Qur'an dan hadits Nabi Shallallahu alaihi wasallam
sangat tegas melarang keduanya,
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“Pencuri (koruptor) laki-laki dan perempuan potonglah tangan keduanya sebagai
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai pelajaran dari Allah.
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Al-Maidah: 38)
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“Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak
memakan yang haram (seperti uang sogokan).”
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“Dan kamu melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) bersegera
membuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram (seperti uang sogokan).
Sesungguhnya buruk sekali apa yang telah mereka kerjakan itu. Mengapa
orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang mereka
mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram (seperti uang
sogokan)? Sesungguhnya buruk sekali apa yang telah mereka kerjakan itu!”
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Diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Amr, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi

wasallam mengutuk si penyuap dan yang menerima suap.” (Abu ‘Isa menyatakan
hadits ini Hasan Shahih).

Kaum Muslimin Sidang Jum’at Rahimakumullah...

Suap dan korupsi dua perilaku yang sangat tidak terpuji. Perbuatan
yang merusak diri sendiri, dan membuat tatanan sosial menjadi berantakan.
Mengingat dampak negatif yang demikian buruk, maka sangat logis bila
Rasulullah mengutuknya secara terang-terangan, khususnya ditujukan pada
kasus sogok atau suap seperti hadits di atas.

Suap dan korupsi sama-sama dilarang keras oleh agama karena merusak
umat, baik secara psikis individual, maupun secara sosial kolektif. Pada tataran
praktis antara keduanya terdapat perbedaan yang cukup signifikan. Pada kasus
suap tidak mungkin dilakukan sendirian tanpa ada pihak lain yang terlibat.
Sementara pada korupsi lebih leluasa, yakni dapat dilakukan sendirian dan bisa
pula bersama-sama (kolektif).

Kaum Muslimin Sidang Jum’at Rahimakumullah...

Amatilah fenomena yang terjadi di sekitar kita, akan tampak jelas dengan
kasat mata. Keadilan tidak tegak, kejahatan merajalela, penjahat berkeliaran
dengan leluasa tanpa merasa khawatir akan ditindak. Semua itu penyebab
utamanya ialah suap dan korupsi yang tidak pernah dibasmi tuntas, malah
terkesan dilindungi. Inilah yang diingatkan Nabi Shallallahu alaihi wasallam,
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bahwa kehancuran umat-umat terdahulu salah satu penyebab utamanya
karena ketidakeadilan, apabila yang mencuri (koruptor) itu orang besar
terhormat, dibiarkan. Tapi sebaliknya bila yang melakukannya orang kecil yang
hina mereka tegakkan hukum yang setimpal, bahkan terkesan lebih berat.
Masih segar dalam ingatan kita seorang buruh perkebunan di Jawa Timur
dijatuhi hukuman membayar denda puluhan ribu hanya disebabkan mencuri
tiga biji buah kakau. Kasus semacam inilah yang diingatkan Rasul dalam hadits
beliau yang shahih,
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“Sesungguhnya kehancuran umat-umat sebelum kalian ialah dlkarenakan mereka
membiarkan koruptor “kelas kakap” berkeliaran tanpa tindakan hukum apa-
apa. Sebaliknya bila yang melakukan korupsi itu rakyat kecil “kelas teri” mereka
tegakkan hukum sesuai aturan yang berlaku.” (HR. Al-Bukhari, Muslim,Abu
Dawud, Al-Nasai, Ahmad, dll)

Hadits di atas menginformasikan akibat perbuatan korupsi atau
pencurian, tidak hanya membahayakan diri sendiri, melainkan juga orang lain
bahkan bangsa. Mengingat dahsyatnya bahaya korupsi, maka pantas sekali
hukumannya di dalam Al-Qur'an potong tangan sebagaimana ditegaskan
Allah pada ayat pertama di atas. Selain itu hadits tersebut juga mengingatkan
perlunya menegakkan keadilan di tengah masyarakat, tidak boleh pilih kasih.
Artinya siapa pun yang bersalah harus dihukum sesuai aturan yang berlaku.
Tidak ada yang kebal hukum, baik penguasa, maupun rakyat jelata, atasan dan
bawahan.Semua harus dihukum jika bersalah, sesuai berat ringannya kesalahan
yang mereka lakukan.

Melakukan suap dan korupsi artinya memakan atau mengambil harta orang
lain dengan cara ilegal atau dalam bahasa Agama disebut batil. Perbuatan ini
dilarang keras oleh Allah seperti dalam ayat berikut,
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“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain dengan cara
yang batil dan (jangan pula) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim,

karena ingin memakan (mengambil) sebagian dari harta orang lain itu dengan
(jalan berbuat) dosa, padahal kalian mengetahuinya)!” (Al-Bagarah: 188)
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan cara yang batil, kecuali melalui perniagaan yang dilakukan dengan cara
suka sama suka di antara kamu, dan jangan kalian membunuh bangsamu sendiri.
Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu! (An-Nisa’": 29)
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari orang-orang
alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang lain
dengan cara yang batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan
Allah! (At-Taubah: 34)

Kaum Muslimin Sidang Jum’at Rahimakumullah...

Larangan memakan harta orang lain dengan cara-cara yang ilegal
sebagaimana ditegaskan dalm Al-Qur’'an merupakan suatu yang sudah baku.
Artinya pelarangan tersebut bersifat mutlak, tidak boleh diinterpretasikan
lain. Perbuatan tersebut tidak hanya membahayakan diri si pelaku sendiri,
melainkan juga orang lain, bangsa dan negara. Secara psikologis mereka yang
suka memakan harta orang lain, dapat merusak sistem syarafnya. Betapa tidak,
dalam dirinya ialah energi negatif berkembang dalam dirinya, sementara energi
positifnya selalu ditekan ke titik nadir. Dalam konteks ini Nabi Shallallahu alaihi
wasallam pernah menyatakan bahwa setiap daging yang tumbuh dari yang
haram maka nerakalah yang lebih pantas baginya.
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Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdullah, bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi
wasallam. telah berkata kepada Ka'b “Wahai Ka’b bin ‘Ujrah, “Sungguh tidak akan

masuk surga orang yang dagingnya tumbuh dari makanan yang haram.” (Sunan
Al-Darimi, 1X, h. 26)
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“Dari Ka'b bin‘Ujrah, dia berkata, Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam berkata
kepadaku, “Wahai Ka'b bin ‘Ujrah, sungguh tidak ada balasan yang pantas bagi
orang yang dagingnya tumbuh dari makanan yang haram, kecuali neraka.” (Sunan
Al-Tirmidzi, Ill, h. 52)
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Dua hadits di atas mengindikasikan bahwa makanan yang kita makan
memberikan pengaruh terhadap proses metabolisme dalam tubuh. Apabila
makanan itu berasal dari sumber-sumber yang halal, maka seseorang akan
lebih tertarik melakukan hal-hal yang baik. Sebaliknya makanan yang haram
mendorong seseorang untuk berbuat yang tidak baik atau negatif.

Kaum Muslimin Sidang Jum’at Rahimakumullah...

Dari gambaran tersebut, perintah mengonsumsi makanan yang halal
dan baik (thayyib), dan melarang keras semua jenis makanan dan minuman
haram, pada hakikatnya untuk menyelamatkan kehidupan umat manusia di
muka bumi ini, baik secara individual, maupun bermasyarakat dan berbangsa.
Termasuk larangan mengonsumsi makanan haram, ialah menggunakan dan
memanfaatkan harta yang bersumber dari yang haram itu sekalipun untuk
tujuan-tujuan yang baik. Dalam konteks ini para ahli fikih sepakat menyatakan
haram berwudhu dengan air yang dicuri atau dirampas sekalipun wudhu nya
sah. Namun dia tetap salah dan dinyatakan pencuri karena talah melakukan
tindakan pidana tersebut.

Itu artinya harta yang berasal dari suap dan korupsi tetap saja hukumnya
haram sekalipun digunakan untuk hal-hal yang baik dan bermanfaat bagi
masyarakat seperti bersedekah, berinfak, menyantuni fakir miskin, berhaji,
membangun sarana dan prasarana umum semisal mendirikan sekolah, rumah
sakit, jembatan, jalan umum, dan sebagainya. Hal itu tidak mengubah yang
haram menjadi halal. Jadi seorang koruptor yang suka memberi santunan,
pengayoman dan banyak membangun sarana dan prasarana umum, mungkin
di hadapan manusia dia dipandang sebagai pahlawan yang berjasa besar,
namun di mata Allah dia tetap seorang maling dan penjahat ulung.

Seyogianya semua orang selalu menyadari kondisi semacam ini agar amal
shalih yang mereka lakukan benar-benar bernilai shalih di sisi Allah. Lebih dari
itu berbagai kejahatan akan dapat dibasmi di muka bumi ini bilamana mereka
telah memiliki kesadaran yang prima, maka tidak akan ada lagi penjahat yang
berlindung di balik kerah putihnya yang memukau itu.
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Kaum Muslimin Sidang Jum’at Rahimakumullah...

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa suap dan korupsi harus
dibasmi dari permukaan bumi, karena dampak negatif yang sangat serius, tidak
hanya terhadap dirinya, bahkan bangsa dan negara dapat hancur oleh tindakan
tersebut. Upaya penanggulangannya, selain dengan memperketat penegakan
hukum yang adil, juga sangat penting menanamkan akidah dan menyuburkan
dalam diri setiap warga negara sejak kecil sampai akhir hayatnya. Beriringan
dengan itu juga harus diterapkan akhlak dan budi pekerti yang luhur. Hal ini
akan mudah diwujudkan bilamana orangtua, publik figur, pimpinan umat dari
pusat sampai ke desa-desa selalu memberikan tuntunan dan teladan yang baik.
Tanpanya sungguh sulit sekali untuk menerapkan suatu ajaran apalagi sistem
patriarki masih membudaya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di
negeri kita ini.

Demikianlah semoga bermanfaat. Amin.
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